


BAB 1
PENDAHULUAN



A.  Latar Belakang

Hipertensi merupakan penyakit yang prevalensinya selalu meningkat setiap tahunnya, dan menjadi penyebab peningkatan angka kesakitan dan kematian di seluruh dunia (Kemenkes RI, 2019). Pengendalian hipertensi membutuhkan peran aktif keluarga dalam membantu penderita sehingga hipertensi dapat terkontrol. Salah satunya dengan memberikan perawatan pada keluarga di bidang kesehatan agar terpenuhi kebutuhan kesehatan keluarganya (Friedman et al; 2000 dalam Nisak, 2020). Permasalahan yang sering dihadapi masyarakat saat ini diantaranya adalah kurangnya peran keluarga terhadap perawatan pada anggota keluarga yang menderita hipertensi diantaranya kurang aktifnya keluarga dalam memantau minum obat, keluarga tidak mengingatkan jadwal periksa ke sarana kesehatan setempat dan juga jarang mengingatkan dalam melaksanakan aktivitas fisik sehingga penderita banyak penderita hipertensi yang tekanan darahnya kurang terkontrol dan tidak stabil.
World Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 2022 bahwa angka kejadian hipertensi yang terjadi pada orang dewasa usia 30-79 tahun di seluruh dunia sebanyak 1,28 miliar, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara dengan penghasilan dalam kategori rendah dan menengah. Sedangkan prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan dari 34,1% pada tahun 2018 menjadi 39,9% pada tahun 2021. Berdasarkan jumlah tersebut yang
berobat secara teratur hanya 27,5% sehingga dapat dinyatakan sebagian besra
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penderita hipertensi (72,%%) tidak berobat secara teratur (Kemenkes, 2022). Berdasarkan daata Infodatin Lansia (2021) Provinsi Jawa Timur menempati urutan kedua yakni sebanyak 10,4% yang mengalami penyakit hipertensi. Prevalensi penyakit hipertensi juga terjadi pada lansia yang berusia 55-85 tahun sebanyak 52,5%.
Jumlah penderita Hipertensi di Kabupaten Mojokerto pada tahun 2022 sebanyak 345.095 penderita dan sebanyak 14.737 terdapat di wilayah kerja Puskesmas Bangsal, sedangkan jumlah penderita hipertensi di Desa Ngastemi sebanyak 1106 penderita. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Ponkesdes Desa Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto dengan teknik wawancara terhadap 10 penderita hipertensi didapatkan data bahwa 6 penderita (60%) menyatakan tidak rutin dalam mengkonsumsi obat yang telah ditetapkan karena tidak ada yang mengingatkan dalam minum obat serta jarang melakukan pemeriksaan tekanan darah sedangkan 4 penderita hipertensi (40%) menyatakan mereka sudah mengkonsumsi obat sesuai anjuran petugas kesehatan dan keluarga juga terkadang mengingatkan mereka untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah.
 (
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)
Hipertensi merupakan keadaan dengan hasil nilai sistolik ≥130 mmHg dan nilai diastolik ≥80 mmHg yang diukur secara berulang. Hipertensi terjadi karena adanya tekanan darah pada pembuluh darah arteri meningkat sehingga jantung bekerja lebih keras (Aronow, 2020). Terapi farmakologi berupa pemberian obat dengan Jenis-jenis medikasi antihipertensi meliputi diuretik, penyekat  betaadregenik  atau  beta-blocker,  vasodilator,  penyekat  saluran






kalsium dan penghambat enzim pengubah angiotensin. Terapi non farmakologis berupa: modifikasi gaya hidup, mengurangi berat badan, pembatasan asupan natrium, modifikasi diet rendah lemak, pembatasan alkohol, pembatasan kafein, teknik  relaksasi,  dan  menghentikan  kebiasaan  merokok  (Ainurrafiq  et  al.,
2019). Salah satu hal yang diperlukan dalam Keberhasilan terapi farmakologi dan nonfarmakologi adalah peran keluarga dalam perawatan penderita hipertensi. Pada penderita hipertensi perilaku perawatan keluarga sangat penting untuk menjaga dan mengontrol agar tekanan darah tidak meningkat dan dapat kemabali normal. Penderita hipertensi yang tidak mendapatkan perilaku keluarga  dalam  melakukan  perawatan dapat  menjadikan  sulitnya  penderita untuk selalu menjaga dalam perawatan hipertensi secara baik. Sumber perawatan yang sering didapatkan secara umum adalah pasangan hidup, anggota keluarga, teman dekat dan sanak keluarga yang memiliki hubungan harmonis. Selain itu agar penderita hipertensi tidak mengalami kekambuhan akibat terjadi peningkatan tekanan darah diperlukan perilaku afektif, kognitif dan psikomotor (Hayers, 2021).
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peran keluarga dalam perawatan pasien hipertensi diantaranya peningkatan pemberian Pendidikan kesehatan kepada keluarga sehingga membantu meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan memberikan motivasi pada pasien. Dukungan dan Peran keluarga diharapkan dapat membantu penderita hipertensi, dalam artian bahwa keluarga dapat memerankan sesuai dengan perannya dan dapat mendukung perawatan hipertensi. Adanya keterlibatan anggota keluarga secara langsung






dapat membantu lansia dengan hipertensi merupakan salah satu wujud dan bentuk dukungan agar perawatan hipertensi yang dilakukan dengan baik diharapkan lansia dengan hipertensi dapat menjaga tekanan darahnya dengan normal (Irawan et al., 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka peneliti berusaha untuk mengkaji dan menuliskan dalam skripsi dengan judul hubungan peran keluarga dengan kestabilan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto”

B.  Rumusan masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut adakah hubungan peran keluarga dengan kestabilan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto?

C.  Tujuan penelitian

1.   Tujuan Umum

Mengetahui hubungan peran keluarga dengan kestabilan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto
2.   Tujuan Khusus

a.   Mengidentifikasi  peran  keluarga  pada  penderita  hipertensi  di  Desa

Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto

b.   Mengidentifikasi kestabilan tekanan darah penderita hipertensi di Desa

Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto






c.   Menganalisis hubungan peran keluarga dengan kestabilan tekanan darah penderita hipertensi di Desa Ngastemi Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto

D.  Manfaat Penelitian

1.   Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi ataupun sebagai landasan teoritis yang memperluas ilmu pengetahuan dan ilmu kesehatan terutama dalam ilmu keperawatan medical bedah terkait tentang peran keluarga dengan kestabilan tekanan darah penderita hipertensi.
2.   Manfaat Praktis

a.   Bagi Puskesmas

Hasil penelitian dapat menjadi tambahan informasi bagi petugas kesehatan di Puskesmas atau Ponkesdes terkait kepatuhan penderita hipertensi dalam melakukan pemeriksaan tekanan darah dan mengikuti program perawatan penderita hipertensi sehingga dapat menentukan kebijakan yang dilakukan unutk menruunkan angka kejadian hipertensi dan mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit hipertensi.
b.   Bagi Keluarga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi kepada keluarga tentang pentingnya melaksanakan perannya dalam merawat anggota keluarga dengan hipertensi sehingga dapat memberikan dukungan dalam menjalani pengobatan hipertensi secara maksimal






c.   Bagi Penderita hipertensi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan informasi bagi penderita hipertensi tentang pentingnya mengikuti  petunjuk  petugas  kesehatan dalam  melakukan  perawatan hipertensi hipertensi sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit hipertensi yang dideritanya dengan cukup baik.
d.   Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti tentang penatalaksanaan perawatan hipertensi terutama dalam hal menjalani proses pengobatan hipertensi
